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ABSTRAK 

 

Nur Kholipah : Implementasi Asesmen Diagnostik Dalam Pembelajaran Berdiferensiasi 

Melalui Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA. 

 

Kata kuci: Asesmen diagnostik, pembelajaran diferensiasi, Problem Based Learning, hasil 

belajar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS pada mata 

pelajaran ekonomi, khususnya materi badan usaha, melalui penerapan asesmen diagnostik 

yang mendukung pembelajaran berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning 

(PBL). Urgensi penelitian ini muncul dari tantangan memenuhi kebutuhan belajar siswa 

yang beragam, pendekatan seragam seringkali tidak efektif, sehingga diperlukan strategi 

adaptif untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. Metode penelitian 

menggunakan Pendekatan Tindakan Kelas (PTK) dalam tiga siklus. Asesmen diagnostik 

dilakukan di awal untuk memandu diferensiasi pembelajaran, yang kemudian 

diintegrasikan dengan model PBL. Setiap siklus menunjukkan penyesuaian strategi dan 

media, dimulai dari metode ceramah (Siklus I), penambahan media PowerPoint (Siklus II), 

hingga inovasi dengan platform Quizziz dan tutor sebaya (Siklus III). Data hasil belajar 

siswa dianalisis untuk melihat peningkatan yang progresif. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 68 

pada asesmen awal menjadi 80,9 pada Siklus III, sementara jumlah siswa tuntas juga 

meningkat dari 11 menjadi 23 siswa. Penggunaan media visual dan teknologi interaktif 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman. Dengan demikian, 

integrasi asesmen diagnostik, pembelajaran berdiferensiasi, dan model PBL berhasil 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

relevan dan adaptif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dierapendidikan modern, salah satu tantangan terbesar adalah 

memenuhi kebutuhan belajar siswa yang semakin beragam. Setiap siswa 

memiliki kemampuan, minat, dan gaya belajar yang berbeda, sehingga 

pendekatan pembelajaran yang seragam sering kali kurang efektif dalam 

membantu siswa mencapai potensi penuh mereka. Sebagai contoh, di kelas 

XI 12 mata pelajaran ekonomi, ada siswa yang cepat memahami materi 

tentang badan usaha di Indonesia, namun merasa bosan karena 

pembelajarannya monoton. Di sisi lain, beberapa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami badan usaha, fungsinya, dan bagaimana 

kontribusinya terhadap perekonomian. Hal ini menunjukkan perlunya 

pendekatan yang lebih adaptif untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. 

Sebagai solusinya, dikembangkanlah pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning (PBL) untuk 

memastikan setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan unik mereka. Pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pendekatan yang dirancang untuk menyesuaikan proses belajar-mengajar 

dengan kebutuhan individu siswa, dengan fokus pada kemampuan, minat, 

dan cara belajar yang berbeda (Fakhriyah, 2014).  

Untuk mendukung pendekatan ini, asesmen diagnostik merupakan 

komponen penting yang dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai. 

Sebagai contoh, melalui asesmen diagnostik, guru dapat mengetahui bahwa 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam membedakan badan usaha 

milik pemerinta dan bukan pemerintah berdasarkan kepilikan dan 

fungsinya. Berdasarkan informasi tersebut, guru dapat merancang strategi 

pembelajaran yang relevan, misalnya dengan menggunakan simulasi 

interaktif tentang bedan usaha dalam perekonomian.  
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Model Problem Based Learning sendiri merupakan metode 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat dari proses 

pembelajaran dengan menghadirkan masalah nyata yang harus mereka 

pecahkan. Dalam penelitian tindakan kelas, Problem Based Learning 

diterapkan secara sistematis melalui siklus perencanaan, tindakan, observasi 

dan refleksi. Refleksi pada setiap siklus memungkinkan guru untuk 

mengevaluasi dan menyempurnakan strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman siswa.  

Pada siklus pertama, Problem Based Learning diterapkan dengan 

memberikan masalah sederhana yang relevan dengan topik, seperti: 

“Mengapa badan usaha yang berbeda memiliki peran ekonomi yang berbeda 

dalam masyarakat” struktur dasar Problem Based Learning, termasuk guru 

membimbing siswa dalam memahami pengertian dan jenis badan usaha 

milik negara, milik swasta, Hasil refleksi menunjukkan bahwa beberapa 

siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami peran badan usaha 

berdasarkan kebutuhan ekonomi. Untuk mengatasi hal ini, guru 

memutuskan untuk menambahkan media pembelajaran visual, seperti tabel 

perbandingan dan diagram alir proses perbankan, pada siklus berikutnya. 

Pada siklus kedua, media pembelajaran digunakan untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Guru memberikan masalah yang lebih kompleks, 

misalnya: “Bagaimana jika kamu ingin mendirikan usaha bersama teman, 

bentuk badan usaha apa yang sebaiknya dipilih agar adil, legal dan efisien” 

Media seperti infografis atau video pendek digunakan untuk menjelaskan 

fungsi badan usaha. Refleksi menunjukkan bahwa meskipun media 

pembelajaran berhasil meningkatkan pemahaman sebagian besar siswa, ada 

kelompok siswa yang membutuhkan pendekatan yang lebih inovatif. Oleh 

karena itu, guru memutuskan untuk menerapkan teknologi pembelajaran 

interaktif pada siklus berikutnya. 

Pada siklus ketiga, inovasi teknologi diterapkan untuk memfasilitasi 

pembelajaran. Guru menggunakan aplikasi simulasi badan dalam bentuk 

kuis untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, seperti 

apa itu badab usaha, bentuk dan fungsi badan usaha, kelebihan kekurangan 
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setiap badan usaha. Permasalahan yang diberikan pun lebih kompleks, 

seperti: “Bagaimana jika kamu memiliki modal 100 juta rupiah, usaha apa 

yang akan kamu bentuk dan mengapa memilih bentuk badan usaha 

tersebutc?” Refleksi pada tahap ini menunjukkan bahwa perbedaan 

kemampuan siswa masih menjadi kendala, dimana siswa yang memiliki 

kemampuan rendah merasa kesulitan dalam mengikuti materi. Untuk 

mengatasi hal tersebut, guru menerapkan tutor sebaya. Siswa dibagi dalam 

kelompok heterogen berdasarkan tingkat kemampuan (baik, sedang, 

rendah), dimana siswa yang lebih pandai membantu temannya dalam 

memahami konsep. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Pendekatan diferensiasi diterapkan secara konsisten pada setiap siklus 

penelitian tindakan kelas dengan menggunakan Problem Based Learning, 

berdasarkan hasil asesmen diagnostik untuk memastikan kebutuhan siswa 

terpenuhi. Melalui refleksi di setiap siklus, strategi pembelajaran terus 

disempurnakan, baik melalui penggunaan media pembelajaran yang 

relevan, inovasi teknologi, maupun penerapan Tutor Sebaya. Kombinasi ini 

memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan potensi siswa, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

proses pembelajaran yang berlangsung. 

Dengan teori konstruktivisme dan humanisme sebagai dasar, asesmen 

diagnostik membantu guru memahami Zone of Proximal Development 

(ZPD) siswa untuk menciptakan pembelajaran yang inklusif, adaptif, dan 

berpusat pada kebutuhan siswa. Integrasi asesmen diagnostik, pembelajaran 

berdiferensiasi, dan Problem Based Learning dalam penelitian tindakan 

kelas memberikan kerangka kerja yang sistematis untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan.  

Pendekatan diferensiasi diterapkan secara konsisten dalam setiap siklus 

Problem Based Learning hasil penilaian diagnostik di awal proses 

memandu strategi pembelajaran di setiap tahap dengan cara ini, pendidik 

dapat memastikan bahwa kebutuhan individu siswa terpenuhi, baik dari segi 

materi, metode maupun aktivitas pembelajaran yang dirancang (Enung 
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Hasanah, Ika Maryani, Suyatno, 2023). Melalui kombinasi pembelajaran 

berdiferensiasi dan Problem Based Learning, setiap siswa mendapatkan 

kesempatan untuk berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya 

selain itu, penerapan pendekatan ini secara bertahap dan terstruktur 

memungkinkan peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan 

(Sigalingging, 2022).  

Penelitian ini berusaha untuk membuktikan bahwa integrasi asesmen 

diagnostik, diferensiasi, dan pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan hasil nilai siswa, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik dengan tujuan pendidikan untuk membuat pembelajaran yang 

inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa (Rifai, 2024).  

Asesmen diagnostik merupakan langkah awal yang penting dalam 

pembelajaran berdiferensiasi menggunakan pembelajaran berbasis masalah 

dengan memanfaatkan hasil asesmen, guru dapat merancang pembelajaran 

yang relevan, sesuai dengan kebutuhan siswa, dan mendukung pencapaian 

potensi maksimal mereka (Wulandari et al., 2023).  

Teori-teori seperti konstruktivisme dalam mendukung penerapan 

asesmen diagnostik sebagai fondasi untuk pendekatan diferensiasi yang 

efektif (Habsy et al., 2024). Menurut (Stapleton, 2018) pembelajaran efektif 

harus berada dalam Zone Of Praximal Development yaitu jarak antara 

kemampuan aktual siswa dan potensi yang dapat dicapai dengan bantuan 

guru atau teman sebaya, dalam assesmen diacnostic membantu guru dalam 

menetapkan Zone Of Praximal Development setiap siswa dengan 

mengidentifikasi tingkat kemampuan dan kesiapan siswa dalam hal ini 

informasi yang didapatkan guru menjadi dasar dalam menyesuaikan isi, 

proses atau produk pembelajaran dalam pendekatan deferensiasi. 

Pada teori humanisme (Yulianto, 2023) dalam mendukung penerapan 

assesmen diagnostik memberikan wawasan tentang kebutuhan personal 

siswa yang memungkinkan guru menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan individual dalam teori humanisme menekankan 

pada menempatkan perhatian pada kebutuhan individu. Dalam pengalaman 

belajar sehingga setiap individu merasa dihargai atas proses belajarnya. 



5 
 

 
 

Asesmen diagnostik, pembelajaran berdiferensiasi, dan Problem Based 

Learning (PBL) memiliki keterkaitan yang erat dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, terutama dalam kerangka penelitian tindakan 

kelas. Asesmen diagnostik dilakukan pada tahap awal untuk mengetahui 

kemampuan awal, minat, gaya belajar, dan hambatan yang mungkin 

dihadapi siswa (Prestasi Belajar et al., 2024).  

Asesmen ini menjadi dasar penting untuk merancang pembelajaran 

berdiferensiasi, sebuah pendekatan yang menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan kebutuhan individual siswa dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, pendidik dapat mengorganisir konten, proses, dan hasil 

pembelajaran agar sesuai dengan tingkat kemampuan dan cara belajar siswa 

(Nurahahayu, 2024).  

Pendekatan ini kemudian diintegrasikan dengan model Problem Based 

Learning, yang menyediakan kerangka kerja untuk belajar berdasarkan 

pemecahan masalah nyata. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa 

didorong untuk bekerja secara kolaboratif, berpikir kritis, dan memecahkan 

masalah yang relevan dengan kehidupan mereka (Kurniawati, 2022).  

Penelitian tindakan kelas merupakan wadah yang ideal untuk 

mengimplementasikan integrasi ini secara sistematis (Atikah et al., 2023a). 

Setiap siklus penelitian tindakan kelas melibatkan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi (Fitria et al., 2019).  

Pada awal pengembangan Problem Based Learning pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan materi 

pembelajaran, memperkuat motivasi intrinsik, dan membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Sucipto, 2017). 

Ketika pendekatan diferensiasi diterapkan dalam Problem Based Learning, 

setiap siswa ditantang sesuai dengan tingkat kemampuannya, sehingga 

dapat mengoptimalkan hasil pembelajaran (Widyawati & Rachmadyanti, 

2023a). 

Penerapan Problem Based Learning dengan diferensiasi secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, hal ini disebabkan 

oleh kemampuan model Problem Based Learning dalam memberikan 
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masalah autentik yang relevan, dikombinasikan dengan strategi diferensiasi 

yang membantu siswa belajar dengan cara yang paling sesuai untuk mereka 

(Dede, 2024). Problem Based Learning tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar kognitif, tetapi juga keterampilan sosial seperti kerja sama dan 

komunikasi (Hidayah et al., 2021). Ketika diferensiasi diterapkan dalam 

Problem Based Learning, pembelajaran menjadi lebih inklusif dan adaptif, 

sehingga semua siswa, termasuk siswa dengan ketidakmampuan belajar, 

dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik (Program et al., 2024). 

Assessment diaknostik ini peneliti dapat mengetahui lebih awal tingkat 

kemampuan siswa yang akan dijadikan subjek penelitiannya berdasarkan 

tingkat kemampuannya, sedangkan penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang mengutamakan proses pembelajaran yang ditetapkan oleh 

peneliti yaitu menggunakan pembelajaran diferensiasi yang digunakan 

untuk memahami kemampuan peserta didik. Model Problem Based 

Learning yang menekankan pada kemampuan memecahkan masalah baik 

secara sederhana ataupun kompleks untuk meningkatkan pengetahuan 

dengan tujuan peningkatan hasil belajar.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Seperti yang telah dipaparkan dalam latar belakang, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Keberagaman kebutuhan belajar siswa dalam satu kelas sering kali tidak 

diakomodasi dengan baik, menyebabkan sebagian siswa merasa 

tertinggal atau kurang memahami. 

2. Kurangnya penerapan asesmen diagnostik untuk memahami 

kemampuan awal siswa dan kebutuhan belajar mereka sebelum 

pembelajaran dimulai. 

3. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang belum optimal, terutama 

dalam proses pembelajaran yang melibatkan model Problem Based 

Learning (PBL). 
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4. Minimnya integrasi model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan media dan teknologi yang dapat meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa.  

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini berjalan secara terarah dan tidak menyimpang dari 

tujuan yang telah ditetapkan, maka perlu ditentukan batasan-batasan yang 

menjadi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Lingkungan penelitian hanya berfokus pada satu kelas XI 12 di sekolah 

SMAN 6 KEDIRI, kelas ini sebagai objek dari penelitian yang sesuai 

dengan kriteria berdasarkan jenjang pendidikan, latar belakang siswa 

atau tingkat kompetensi siswa. 

2. Subjek penelitian ini dibatasi pada peserta didik satu kelas.  

3. Aspek yang diteliti memiliki fokus pada penerapan assesmen diacnostik 

sebelum proses pembelajaran dimulai, implementasi model 

pembelajaran diferensiasi selama kegiatan prose belajar model Problem 

Based Learning mengajar dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 

di kelas yang sudah ditentukan.  

4. Waktu penelitian ini dilakukan pada semester genap atau semester II 

dengan tiga kali pertemuan.  

5. Mata pelajaran yang diteliti akan dibatasi pada satu mata pelajaran mata 

pelajaran ekonomi sehingga penelitian tidak menyangkup semua mata 

pelajaran yang diikuti siswa.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, 

maka dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian yang menjadi fokus 

kajian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar siklus satu dengan penerapan asesmen 

diagnostic dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi melalui 

model Problem Based Learning? 
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2. Bagaimana hasil belajar siklus dua dengan penerapan asesmen 

diagnostic dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi melalui 

model Problem Based Learning? 

3. Bagaimana hasil belajar siklus tiga dengan penerapan asesmen 

diagnostic dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi melalui 

model Problem Based Learning? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dirumuskan guna memberikan arah yang jelas 

dalam pelaksanaan penelitian serta untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

1. Untuk mendiskripsikan hasil belajar pada siklus satu melalui penerapan 

asesmen diagnostik dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi 

melalui model Problem Based Learning. 

2. Untuk mendiskripsikan hasil belajar pada siklus dua melalui setelah 

dilakukan tindakan melalui asesmen diagnostik yang mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi dengannProblem Based Learning. 

3. Untuk mendiskripsikan hasil belajar pada siklus tiga serta efektivitas 

penerapan asesmen diagnostic dalam mendukung pembelajaran 

berdeferensiasi melalui model Problem Based Learning. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat diambil manfaatnya sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi Pengembang Keilmuan Pembelajaran dan Pendidikan 

a. Bagi Penelitian Selanjutnya: Penelitian ini menambah referensi 

teoritis dalam bidang asesmen diagnostik dan pembelajaran 

berdiferensiasi, khususnya dalam konteks peningkatan hasil belajar 

siswa. Penelitian ini dapat menjadi pijakan untuk penelitian lanjutan 

yang bertujuan menguji efektivitas metode ini pada jenjang 

pendidikan yang berbeda, mata pelajaran lain, atau kondisi belajar 

yang berbeda. Temuan penelitian ini membuka peluang untuk 

mengembangkan dan mengevaluasi inovasi baru dalam model 
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pembelajaran yang lebih komprehensif, yang mengintegrasikan 

asesmen diagnostik dengan strategi pembelajaran modern. 

Penelitian ini memiliki potensi memberikan dampak teoritis 

signifikan untuk memperkuat literatur pendidikan dan sebagai 

referensi untuk pengembangan kebijakan serta inovasi pembelajaran 

di masa depan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan: Penelitian ini memberikan kontribusi 

teoritis dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

efektif melalui integrasi asesmen diagnostik dan model 

pembelajaran berdiferensiasi. Temuan ini dapat dijadikan acuan bagi 

lembaga pendidikan dalam merancang program pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Hasil penelitian dapat digunakan 

oleh lembaga pendidikan untuk memahami pentingnya adaptasi 

pembelajaran berdasarkan asesmen diagnostik, sehingga mampu 

meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan. Penelitian ini menawarkan panduan teoretis tentang 

bagaimana guru dapat memanfaatkan asesmen diagnostik sebagai 

langkah awal untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, yang 

relevan dengan kebutuhan individual siswa.  

b. Bagi Kepala Sekolah 

1) Meningkatkan Pengawasan dan Kebijakan: Kepala sekolah 

dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai pedoman untuk 

meningkatkan pengawasan terhadap proses pembelajaran dan 

kebijakan pendidikan di sekolah, khususnya terkait penerapan 

asesmen diagnostik dan pembelajaran berdiferensiasi model 

Problem Based Learning.  

2) Optimalisasi Peran Sebagai Pemimpin: Dengan memahami 

dampak positif dari asesmen diagnostik dan pembelajaran 

berdiferensiasi, kepala sekolah dapat mendorong guru untuk 

mengadopsi pendekatan ini dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan.  
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3) Evaluasi dan Perbaikan Kurikulum: Temuan ini dapat membantu 

kepala sekolah dalam mengevaluasi efektivitas kurikulum yang 

ada dan memperbaikinya sesuai kebutuhan siswa berdasarkan 

hasil asesmen diagnostik. 

c. Bagi Guru 

1) Meningkatkan Pemahaman tentang Asesmen Diagnostik 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning: 

Guru dapat memahami pentingnya asesmen diagnostik untuk 

mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara lebih mendalam 

sebelum proses pembelajaran dimulai.  

2) Meningkatkan Keterampilan Mengajar: Guru dapat 

memanfaatkan strategi pembelajaran berdiferensiasi untuk 

menyesuaikan pendekatan mengajar berdasarkan kemampuan, 

minat, dan kebutuhan siswa, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih efektif.  

3) Meningkatkan Kepuasan Mengajar: Dengan hasil belajar siswa 

yang lebih baik, guru akan merasa lebih puas karena 

pembelajaran yang mereka rancang berhasil memenuhi 

kebutuhan siswa secara individual. 

d. Bagi Siswa 

1) Memenuhi Kebutuhan Belajar Individu: Siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan 

gaya belajarnya masing-masing, sehingga meningkatkan 

motivasi dan kepercayaan diri dalam belajar.  

2) Meningkatkan Hasil Belajar: Penerapan asesmen diagnostik dan 

pembelajaran berdiferensiasi membantu siswa memahami materi 

pelajaran dengan lebih baik, yang pada akhirnya berdampak 

positif pada hasil belajar mereka.  

3) Meningkatkan Interaksi Positif: Siswa akan merasa lebih 

dihargai dalam proses belajar, karena pembelajaran dirancang 

berdasarkan kebutuhan dan potensi masing-masing individu. 

Penelitian ini memberikan manfaat praktis yang signifikan bagi 
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seluruh pemangku kepentingan di lingkungan pendidikan, yaitu 

kepala sekolah, guru, dan siswa, dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa.  

3. Manfaat Bagi Peneliti 

a. Hasil penemuan ini dapat digunakan dasar untuk penelitian lebih 

lanjut yang berkaitan dengan model pembelajaran diferensiasi 

menggunakan assesmen diaknostik dalam meningkatkan akademik 

belajar siswa.  

4. Manfaat Bagi Institusi Magister Pendidikan Ekonomi 

a. Hasil penelitian ini akan dipergunakan sebagai referensi utuk proses 

pendidikan dan upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Magister 

pendidikan ekonomi yang kompetitif ditingkat nasional dan global. 
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